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A. Kesimpulan

Sebagai bagian dari industri hospitality yang terus berkembang di
kawasan Canggu, desain interior tidak hanya dituntut memenuhi aspek
fungsi dan estetika, tetapi juga mampu menciptakan identitas yang kuat dan
berbeda. Di tengah perkembangan villa & resort di kawasan Canggu yang
cenderung dipengaruhi gaya global, perancangan ini hadir sebagai upaya
menghadirkan desain yang lebih kontekstual melalui pengolahan nilai
warisan budaya Nusantara sebagai inti dari pengalaman pengguna dalam
menikmati ruang.

Melalui konsep Nusantara Swara Atmadja, perancangan ini
menerjemahkan warisan budaya Majapahit dan Bali ke dalam pendekatan
desain interior yang kontemporer tanpa menghilangkan nilai historis dan
filosofisnya. Konsep ini tidak hanya menampilkan estetika secara visual,
tetapi juga menghadirkan keterhubungan antara manusia, budaya, dan ruang
melalui pengalaman yang autentik.

Perancangan interior Naraya Villa & Resort difokuskan pada villa 4
dan area restoran sebagai dua elemen utama yang mewakili dua pengalaman
ruang yang berbeda namun saling melengkapi. Area restoran menghadirkan
pengalaman publik yang dinamis dan menjadi pusat interaksi pengunjung,
sementara villa 4 menawarkan suasana privat yang lebih tenang dan
mendalam. Melalui keterhubungan konsep dan elemen desain, kedua area
tersebut membangun karakter villa & resort yang autentik dan memiliki
daya tarik tersendiri.

Dengan demikian, Naraya Villa & Resort diharapkan mampu menjadi
sebuah resort yang tidak hanya menawarkan fasilitas akomodasi premium,
tetapi juga mampu menghadirkan pengalaman ruang yang memiliki karakter
kuat serta mampu merepresentasikan kembali identitas lokal Bali dan

Nusantara di tengah perkembangan pariwisata modern.
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B. Saran
Perancangan ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam
pengembangan desain interior hospitality yang mengedepankan
keseimbangan antara aspek fungsional, estetika, budaya, dan keberlanjutan.
Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan dilakukan kajian yang lebih
mendalam mengenai potensi budaya setempat baik dari segi nilai budaya
ataupun material. Dengan demikian, pengembangan perancangan serupa di
masa mendatang diharapkan mampu terus menggali hubungan antara
manusia, budaya, dan alam sehingga tercipta ruang yang memiliki makna

dan relevansi yang berkelanjutan.
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